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ABSTRACT

Purpose: This research aims to develop and
validate interactive learning media based on
Google Sites for teaching Sunnah Prayers (Sholat
Sunnah) to eighth-grade students.

Methodology/Approach: The dev@ppment
follows the systematic stages of the Analysis,
Design, Development, Implementation, and
Evaluation (ADDIE) modemwith validation
limited to expert assessment by 2 media experts
and 2 Islamic Religious Education material
experts. The validity and feasibility of the media
were tested through structured expert evaluation
using a 5-point Likert scale.

Findings: The validation results fro edia
experts showed a score of 86% (Feasible
category), while the assessment from material
experts obtained 98% (Very Feasible category).
The developed media successfully integrates
multimedia elements including text, images,
videos, and interactive quizzes that are easily

accessible to students. =
26

Practical Implications: The learning media is
declared feasible for use in PAI instruction.
However, classroom implementation stages have
not yet been conducted; evaluation consists of
revisions based on expert feedback.
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Originality/Value: This digital innovation
offers a specific and structured solution for
teaching Sunnah Prayers to Grade VIII students,
potentially improving student motivation,
understanding, and learning independence in
Islamic Religious Education while addressing
modern educational challenges.

Keywords: Google Sites; Interactive Learning
Media; Islamic Religious Education; Sunnah
Prayers.

ABSTRAK

Tujuan: Penelitian ini bertujuan
mengembangkan dan memvalidasi media
pembelajaran interaktif berbasis Google Sites
untuk pembelajaran Sholat Sunnah pada peserta
didik kelas VIIL

Metode/Pendekatan: Pengegbangan
mengikuti tahapan sistematis model Analysis,
Design, Development, Implementation, and
Evaluation (ADDIEq dengan validasi terbatas
pada penilaian ahli oleh 2 ahli media dan 2 ahli
materi Pendidikan Agama Islam (guru PAI).
Kevalidan dan kelayakan media diuji melalui
evaluasi ahli terstruktur menggunakan skala
Likert 5 poin.

Hasil: Validasggari %ﬁ media memperoleh skor
86% (kategori Layak), sementara penilaian ahli
materi mencapai 98% (kategori Sangat Layak).
Media yang dikembangkan berhasil
mengintegrasikan elemen multimedia meliputi
teks, gambar, video, dan kuis interaktif yang
mudah diakses peserta didik.

Implikasi Praktik: Media pembelajaran
dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran
PAI. Namun, tahap implementasi di kelas belum
dilakukan; evaluasi berupa revisi berdasarkan
umpan balik ahli.

Orisinalitas/Kebaharuan: Inovasi digital ini
menawarkan solusi spesifik dan terstruktur
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untuk mengajar Sholat Sunnah pada peserta
didik Kelas VIII, berpotensi meningkatkan
motivasi, pemahaman, dan kemandirian belajar
siswa dalam Pendidikan Agama Islam sekaligus
mengatasi tantangan pendidikan di era modern.

Kata Kuneci: Google Sites; Media Pembelajaran
Interaktif; Pendidikan Agama Islam; Sholat
Sunnah.

PENDAHULUAN

Kemajuan dunia pendidikan turut didorong oleh integrasi Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK). Namun, kehadiran teknologi tidak boleh menggeser
pentingnya interaksi langsung pada proses belajar-mengajar. Idealnya, kedua
pendekatan tersebut dipadukan guna menghasilkan pembelajaran yang
interaktif, fleksibel, dan relevan dengan karakteristik generasi Milenial dan Gen
Z. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), media pembelajaran
seharusnya mampu membantu siswa memahami dan menginternalisasi nilai-
nilai keislaman secara kontekstual, menarik, serta aplikatif dalam kehidupan
sehari-hari (Sanusi et al., 2021).

Penelitian terdahulu dalam bidang pembelajaran PAI telah menunjukkan bahwa
integrasi sumber daya digital dapat meningkatkan pemahaman konsep dan
partisipasi siswa (Ichsan et al., 2024). Pendekatan pembelajaran berbasis
teknologi juga terbukti meningkatkan engagement siswa dan efektivitas
penyampaian materi (Rahmatin, 2024). Namun, kajian literatur menunjukkan
bahwa pengembangan media pembelajaran PAI masih cenderung berfokus pada
pembelajaran PAI secara umum tanpa spesialisasi pada materi-materi tertentu.
Penelitian sebelumnya lebih banyak mengeksplorasi pembelajaran akidah,
akhlak, dan nilai-nilai Islam secara general, sementara pembelajaran Sholat
Sunnah yang merupakan salah satu aspek penting dalam praktek keislaman
masih kurang mendapat perhatian khusus dalam pengembangan media
pembelajaran digital yang terstruktur dan interaktif, terutama untuk tingkat
Sekolah Menengah Pertama (SMP).

Lebih lanjut, meskipun platform Google Sites telah digunakan dalam berbagai
pengembangan media pembelajaran di mata pelajaran lain (Maharani, 2023;
Subnarulloh et al.,, 2024), penggunaannya dalam pengembangan media PAI
khusus untuk materi Sholat Sunnah pada kelas VIII masih belum banyak diteliti.
Desain fitur-fitur interaktif yang secara spesifik dirancang untuk mendukung
pemahaman materi Sholat Sunnah seperti video tutorial langkah-langkah sholat,
kuis interaktif untuk verifikasi pemahaman, dan penugasan digital yang
kontekstual—juga masih merupakan gap dalam literatur pengembangan media
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PAI berbasis teknologi.

Observasi lapangan di SMP Islam Brawijaya menunjukkan bahwa metode
pembelajaran PAI pada kelas VIII masih didominasi oleh pendekatan
konvensional. Guru menggunakan ceramah, poster statis, dan Lenaar Kerja
Siswa (LKS) yang kurang interaktif. Kondisi ini berdampak pada rendahnya
keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Data dari guru PAI di
sekolah menunjukkan bahwa 65% dari 120 siswa kelas VIII mengalami kesulitan
memahami variasi dan tata cara Sholat Sunnah yang beragam, serta tingkat
penyelesaian tugas-tugas pembelajaran terkait materi ini hanya mencapai 58%.
Motivasi belajar siswa terhadap materi PAI, khususnya Sholat Sunnah, juga
rendah, tercermin dari frekuensi kehadiran siswa di pembelajaran yang hanya
72% dari total kelas. Kondisiini mencerminkan adanya kesenjangan nyata antara
kebutuhan akan media pembelajaran yang interaktif, inovatif, dan spesifik pada
materi Sholat Sunnah dengan realitas pengajaran yang masih konvensional.

Teori pembelajaran konstruktivistik (Piaget, 1054) menekankan bahwa siswa
belajar melalui konstruksi pengetahuan aktif, bukan sekadar penerimaan pasif
informasi. Dalam konteks pembelajaran PAI, siswa perlu terlibat dalam aktivitas
yang bermakna, seperti menganalisis variasi sholat sunnah, berinteraksi dengan
materi melalui multimedia, dan melakukan refleksi terhadap praktik keislaman.
Teori pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) juga
relevan, mengingat materi Sholat Sunnah perlu dihubungkan dengan kehidupan
sehari-harfgsiswa agar bermakna dan teraplikatif (Zamsiswaya et al., 2024).
Platform berbasis web seperti Google Sites dapat menjadi sarana yang
memfasilitasi kedua pendekatan tersebut dengan menyediakan lingkungan
pembelajaran yang interaktif, fleksibel, dan mudah diakses.

Penelitian-penelitian  terdahulu dalam bidang pengembangan media
pembelajaran menggunakan Model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation) telah menunjukkan efektivitasnya dalam
menghasilkan produk pembelajaran yang berkualitas (Sulissusiawan et al., 2023;
Syahid et al., 2024; Zamsiswaya et al., 2024). Namun, mayoritas penelitian
tersebut belum mengkhususkan pengembangan pada materi Sholat Sunnah
dengan target audiens spesifik kelas VIII. Penelitian ini mengisi gap tersebut
dengan mengembangkan media pembelajaran berbasis Google Sites yang secara
khusus dirancang untuk pembelajaran Sholat Sunnah pada peserta didik kelas
VIII, dengan mengintegrasikan elemen multimedia (video, gambar, teks, dan
kuis interaktif) yang dirancang berdasarkan prinsip pembelajaran
konstruktivistik dan kontekstual.

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan dan memvalidasi media
pembelajaran interaktif berbasis Google Sites untuk pembelajaran Sholat Sunnah
pada peserta didik kelas VIII di SMP Islam Brawijaya, serta mengevaluasi
kelayakan media melalui penilaian ahli media dan ahli materi. Penelitian ini
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diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam hal: (1) pengembangan
media pembelajaran PAI yang spesifik pada materi Sholat Sunnah tingkat SMP,
yang sejauh ini masih jarang ditemukan dalam literatur; (2) desain dan
implementasi fitur-fitur interaktif yang dirancang berdasarkan prinsip
pembelajaran konstruktivistik@ kontekstual; dan (3) validasi kelayakan media
melalui penilaian t uktur dari ahli media dan ahli materi PAI. Inovasi ini
diharapkan dapat menjadi solusi konkret untuk meningkatkan motivasi,
pemahaman, (E kemandirian belajar siswa kelas VIII dalam mempelajari Sholat
Sunnah serta memberikan kontribusigada pengembangan pembelajaran PAI
berbasis teknologi digital yang relevan di era modern.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan
Model ADDIE, dibatasi hingga tahap Development yang mencakup evaluasi
formatif melalui validasi ahli; tahap Implementasi (uji coba kepada siswa) tidak
dilaksanakan (Sulissusiawan et al.,, 2023). Tahapan penelitian: (1) Analysis
mengidentifikasi kebutuhan melalui kajian literatur dan observasi; (2) Design
merancang storyboard dan kerangka situs; (3) Development mewujudkan
website "Cahaya Sunnah.id"; dan (4) Evaluasi Formatif memvalidasi kelayakan
produk melalui penilaian ahli dan revisi, sebagai bagian dari tahap Development
(Syahid et al., 2024).

Lokasi penelitian adalah SMP Islam Brawijaya di Jombang, Jawa Timur, pada
pembelajaran Pergllidikan Agama Islam materi Sholat Sunnah kelas VIIL
Partisipan adalah guru PAI pengampu kelas VIIT dan siswa kelas VIII melalui
observasig@Teknik pengambilan menggunakan purposive sampling dengan
kriteria: guru PAI kelas VIII dan siswa yang mengalami pembelajaran
konvensional.

Validator terdiri dari 2 ahli media dan 2 ahli materi PAIL Ahli media pertama
adalah Ibu Nur Khafidhoh, M.Kom., dosen Teknologi Informasi Unwaha. Ahli
media kedua adalah Ibu Ulfa Wulan Agustina, M.Pd., dosen Pendidikan Bahasa
Inggris Unwaha. Kedua ahli media ditugaskan untuk menilai apakah media
pembelajaran telah sesuai dan pantas digunakan dalam proses pembelajaran.
Ahli materi pertama adalah Ibu Chusnul Chotimah, S.Pd.I.,, dosen Pendi n
Agama Islam Unwaha. Ahli materi kedua adalah Bapak Drs. M. Mgghh., guru
Pendidikan Agama Islam di SMP Islam Brawijaya Jombang. Kedua ahli materi
ditugaskan untuk menilai kesesuaian media pembelajaran dengan materi PAIT
yang diajarkan pada tingkat SMP.

Instrumen berupa lembar validasi skala Likert 5 poin. Validasi ahli media: 11
butir mencakup (a) tampilan visual dan estetika (contoh: "Desain memikat dan
estetika baik"); (b) kemudahan navigasi (contoh: "Kemudahan akses mandiri");
dan (c) integrasi multimedia (contoh: "Video, gambar, teks, kuis terintegrasi
baik™"). Validasi ahli materi: 13 butir mencakup (a) kesesuaian KI-KD (contoh:
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"Sesuai Kompetensi Inti dan Dasar"); (b) keluasan materi (contoh: "Sesuai
karakteristik kelas VIII"); dan (c) pembelajaran kontekstual (contoh: "Relevan
kehidupan siswa"). Validitas isi dijamin melalui penelaahan KI-KD PAI kelas VIII
dan prinsip konstruktivisme dengan pembimbing penelitian.

Prosedur mengikuti ADDIE. Analysis: kajian literatur PAI kelas VIII, observasi
kelas untuk identifikasi metode dan kesulitan belajar, wawancara guru
kebutuhan media. Output: dokumen analisis kebutuhan. Design: storyboard
navigasi dan fitur, perancangan struktur situs, pengumpulan materi, video,
gambar, kuis. Output: dokumen desain. Development: implementasi di Google
Sites, integrasi konten multimedia, pengembangan kuis, pengujian teknis.
Output: website prototipe. Evaluation: penyerahan kepada validator,
pengumpulan skor Likert dan komentar, analisis dan revisi produk. Output:
oran validasi dan website revisi.

Analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif

dihitung dengan rumus: Persentase Kelayakan = (Jumlah Skor / Skor Maksimal)

x 100%, dikonversi ke kategori menggunakan tabel kriteria. Data kualitatif

berupa komentar validator dianalisis deskriptif dengan mengidentifikasi tema

umum, mengelompokkan saran per aspek media, dan menentukan prioritas
isi berdasarkan urgensi. Hasil menjadi dasar revisi produk.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Deskripsi Produk yang Dikembangkan

Penelitian pengembangan ini menghasilkan media mnbelajaran berbasis
website Google Sites bernama "Cahaya Sunnah.id" untuk mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VIII, dengan fokus materi sholat sunnah
gerhana, istisqa', dan jenazah. Media dapat diakses secara daring melaluimtop
maupun perangkat seluler. Pengembangan dilaksanakan menggunakan model
ADDIE yang mencakup lima fase: analisis, desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi (Zamsiswaya et al., 2024).

Pada fase analisis, peneliti mengidentifikasi permasalahan pembelajaran melalui
observasi langsung di kelas VIII SMP Islam Brawijaya dan wawancara terstruktur
dengan satu orang guru PAI pengampu kelas VIII (Bapak Drs. Nm/luslih).
Temuan menunjukkan bahwa media yang digunakan masih bertumpu pada buku
teks, Lembar Kerja Siswa (LKS), dan poster statis, yang mengakibatkan
rendahnya keterlibatan aktif peserta didik. Data awal yang diperoleh dari guru
menunjukkan bahwa 65% dari 120 siswa kelas VIII mengalami kesulitan
memahami variasi tata cara sholat sunnah, tingkat penyelesaian tugas hanya
58%, dan kehadiran siswa di kelas hanya 72%.
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Tabel 1. Kriteria Kelayakan Berdasarkan Persentase Skor

Rentang Persentase (%) Kategori Kelayakan
.2

90 — 100 Sangat Layak

80 -89 Layak

65-79 Cukup Layak

55 — 64 Kurang Layak

<54 Sangat Tidak Layak

Sumber: Rahmatin (2024)

Pada fase desain, peneliti merancang storyboard dan kerangka navigasi situs
menggunakan aplikasi Canva, mencakup delapan komponen utama: halaman
tampilan awal, menu utama, materi pembelajaran, niat-niat sholat sunnah, video
tutorial, kuis interaktif, latihan soal, dan profil pengembang. Tampilan halaman

utama website disajikan pada Gambar 1.

Pada fase pengembangan, desain tersebut diwujudkan menjadi website
fungsional dengan tiga subbagian materi utama: sholat sunnah gerhana, sholat
sunnah istis dan sholat sunnah jenazah. Struktur menu utama media

pembelajaran disajikan pada Gambar 2.

fi-v—n

"

3 O mmmmm
of = g

|

’T

Gambar 1. Tampilan Halaman Utama Website "Cahaya Sunnah.id"

Gambar 2. Menu Utama Media Pembelajaran
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Fase implementasi dilakukan melalui validasi oleh ﬂi media dan ahli materi
guna menilai kelayakan produk yang dikembangkan. Fase evaluasi dijalankan
dengan merevisi produk berdasarkan masukan para validator (Laila et al., 2024).

Statistik Deskriptif Hasil Validasi

Penilaian kelayakan media dilakukan oleh empat validator, terdiri dari dua ahli

media (M1 = Nur Khafidhoh, M.Kom., dosen Teknologi Informasi Unwaha; M2

= Ulfa Wulan Agustina, M.Pd., dosen Pendidikan Bahasa Inggris Unwaha) dan

dua ahli materi PAI (P1 = Chusnul Chotimah, S.Pd.L., dosen PAI Unwaha; P2 =

Drs. M. Muslih, guru PAI SMP Islam Brawijaya). Instrumen menggunakan skala
ikert 5 poin. Gambaran umum hasil validasi disajikan pada Tabel 2.

Hasil Validasi Ahli Media per Aspek

Validasi ahli media mencakup tiga aspek penilaian. Ringkasan skor per aspek
disajikan pada Tabel 3 untuk mengidentifikasi area kekuatan dan area yang
memerlukan penyempurnaan.

Tabel 2. Ringkasan Statistik Deskriptif Hasil Validasi Ahli

Validator Jumlah Skor Skor Persentase Kategori

Butir Diperoleh Maksimal (%)

Ahli Media 11 51 55 92,7 Sangat
1 (M1) Layak
Ahli Media 11 44 55 80,0 Layak
2 (M2)

Rata-rata 47,5 55 86,4 Layak
Ahli Media

Ahli Materi 13 65 65 100,0 Sangat
1 (P1) Layak
Ahli Materi 13 63 65 96,9 Sangat
2 (P2) Layak
Rata-rata 64,0 65 98,5 Sangat
Ahli Materi Layak
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Tabel 3. Rekapitulasi Skor Validasi Ahli Media per Aspek

ﬂpek Jumlah Skor Skor Total Skor Persentase Kategori
Butir M1 Mz Maks. (%)

Tampilan 4 18 16 34 40 85,0 Layak

Bahasa 3 14 12 26 30 86,7 Layak

Pemrograman 4 19 16 35 40 87,5 Layak

Total 11 51 44 95 110 86,4 Layak

Tabel 3 menunjukkan bahwa aspek pemrograman memperoleh persentase
tertinggi (87,5%), diikuti aspek bahasa (86,7%), dan aspek tampilan (85,0%).
Ketiga aspek berada dalam kategori layak, dengan selisih antar aspek yang relatif
kecil (2,5 poin persentase). Perbedaan skor antara Mi dan M2 terutama
terkonsentrasi pada aspek tampilan dan pemrograman, mengindikasikan
perbedaan perspektif kedua ahli terhadap estetika visual dan fungsionalitas
teknis media.

Saran perbaikan dari ahli media meliputi: (1) M1 merekomendasikan

optimalisasi animasi buka-tutup soal yang dinilai memakan waktu terlalu lama;

(2) M2 menyarankan penggantian backsound dengan video penjelasan pemateri,

pembuatan video tutorial mandiri, dan penambahan halaman khusus niat sholat
ar lebih terstruktur.

Hasil Validasi Ahli Materi per Aspek

Validagi ahli materi mencakup lima aspek penilaian konten PAI. Ringkasan per
aspek disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rekapitulasi Skor Validasi Ahli Materi per Aspek

-Espek Jumlah Skor Skor Total Skor Persentase Kategori
Butir P1 P2 Maks. (%)
Kesesuaian 3 15 15 30 30 100,0 Sangat
Materi Layak
Keluasan 4 20 20 40 40 100,0 Sangat
Materi Layak
Keakuratan 2 10 9 19 20 95,0 Sangat

Materi Layak
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Penggunaan 1 5 5 10 10 100,0 Sangat
Bahasa Layak
Penyajian 3 15 14 29 30 96,7 Sangat
Layak
Total 13 65 63 128 130 98,5 Sangat
Layak

Tabel 4 memperlihatkan bahwa aspek kesesuaian materi, keluasan materi, dan
penggunaan bahasa memperoleh skor sempurna (100%), menandakan bahwa
konten media telah sepenuhnya selaras dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi
Dasar PAIT kelas VIIL. Aspek keakuratan materi memperoleh 95,0% dengan satu
poin pengurangan dari P2 pada butir kejelasan penyajian konten sholat sunnah.
Aspek penyajian memperoleh 96,7% dengan satu poin pengurangan dari P2 pada
butir daya tarik penyajian konten.

Masukan dari ahli materi: P1 merekomendasikan agar guru pengampu
menyampaikan materi dari media ini secara kreatif dan komunikatif kepada
siswa. P2 menyatakan bahwa konten website telah sesuai dengan materi yang
diajarkan dan menilai media ini akan meningkatkan ketertarikan siswa karena
bersifat inovatif.

Hasil Observasi dan Wawancara Pra-Pengembangan

Observasi kelas dilaksanakan selama dua pertemuan pembelajaran PAI di kelas
VIII SMP Islam Brawijaya sebelum media dikembangkan, dengan fokus
pengamatan pada metode mengajar guru, penggunaan media, dan respons
belajar siswa. Wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada satu orang guru
PAI kelas VIII (Drs. M. Muslih) menggunakan panduan wawancara yang
mencakup tiga tema: kondisi media yang tersedia, kesulitan belajar siswa, dan
kebutuhan media digital.

Hasil observasi menunjukkan bahwa strategi pembelajaran sepenuhnya
bertumpu pada metode ceramah dengan alat bantu papan tulis, buku paket, dan
poster statis, yang tidak sesuai dengan karakteristik belajar generasi Z yang
terbiasa dengan konten digital. Banyak siswa terlihat pasif dan kurang antusias
selama pembelajaran berlangsung. Hasil wawancara dengan guru PAI
mengonfirmasi temuan tersebut sekaligus menunjukkan apresiasi positif
terhadap inisiatif pengembangan media. Guru menyatakan bahwa inilah pertama
kalinya sekolah diperkenalkan dengan media pembelajaran berbasis website, dan
menilai pengembangan ini sebagai inovasi yang sangat diperlukan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran PAI.
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Gambar 3. Tampilan Part Khusus Niat Sholat

Revisi Produk

Revisi produk dilakukan berdasarkan masukan para validator, meliputi
penggantian backsound dengan video penjelasan pemateri, pembuatan video
tutorial mandiri, serta penambahan halaman khusus niat sholat. Tampilan hasil
revisi disajikan pada Gambar 3.

BAHASAN
Hasil va%si ahli media memperoleh rata-rata 86,4% (kategori Layak) dan
validasi ahli materi memperoleh rata-rata 98 (kategori Sangat Layak)

berdasarkan kriteria Rahmatin (2024). Temuan ini sejalan dengan penelitian
gllissusiawan et al. (2023) yang memperoleh skor kelayakan 84,7% pada
pengembangan media berbasis Google Sites untuk pembelajaran Bahasa
Indonesia, serta Maharani (2023) yang memperoleh 87,5% pada pengembangan
Google Sites berbasis literasi sains untuk IPA. Konsistensi skor kelayakan di
kisaran 84—88% lintas mata pelajaran ini secara logis mengindikasikan bahwa
Google Sites sebagai platform memiliki karakteristik teknis yang secara inheren
mendukung terpenuhinya standar kelayakan media, terlepas dari konten spesifik
yang dikembangkan. Febrian et al. (2024) menegaskan bahwa Google Sites
memungkinkan guru membangun situs pembelajaran interaktif melalui sistem
drag-and-drop, menyematkan video, dan mengintegrasikan konten dari berbagai
sumber secaramudah tanpa keahlian pemrograman, yang menjelaskan tingginya
skor pada aspek pemrograman (82Z5%) dalam penelitian ini.

Kelayakan media secara teoretis dapat dijelaskan melalui Cognitive Theory of
Multimedia Learning (CTML) yang dikembangkan Mayer (2009), sebagaimana
dikutip dalam Ichsan et al., (2024), yang menyatakan bahwa belajar dari kata-
kata dan gambar secara bersamaan lebih efektif daripada dari kata-kata saja,
karena manusia memiliki dua saluran pemrosesan informasi yang terpisah:
auditori-verbal dan visual-pictorial. Media "Cahaya Sunnah.id" yang
mengintegrasikan teks, gambar, dan video tutorial tata cara sholat sunnah secara
bersamaan dalam satu platform beroperasi persis sesuai prinsip multimedia
dalam CTML tersebut. Hal ini secara langsung menjelaskan mengapa aspek
keluasan materi dan kesesuaian materi memperoleh skor sempurna (100%) dari
kedua ahli materi konten yang disajikan secara multimodal memungkinkan

156

JoEMS
9.2




JoEMS
9.2

Journal of Education and Management Studies, Vol 9, No 2, hal 146-160, tahun 2026

ketercapaian Kompetensi Dasar lebih komprehensif dibandingkan media teks
tunggal (Pudjiani & Mustakim, 2021).

Saran validator M2 untuk mengganti backsound musik dengan video
penjelasan pemateri memiliki landasan ilmiah yang kuat dalam CTML,
khususnya pada prinsip coherence yang dikemukakan Mayer (2009),
sebagaimana dikutip dalam (Ichsan et al., 2024). Prinsip ini menegaskan bahwa
suara atau musik yang tidak memiliki relevansi langsung dengan materi justru
membebani kapasitas pemrosesan kognitif siswa (cognitive overload), sehingga
mengurangi efektivitas belajar. Dengan mengganti backsound musik menjadi
video penjelasan pemateri, media direvisi agar selaras dengan prinsip coherence
tersebut setiap elemen audio yang hadir memiliki fungsi instruksional yang jelas,
bukan sekadar dekorasi. Revisi ini secara logis turut berkontribusi pada
peningkatan kualitas aspek pemrograman yang memperoleh skor tertinggi di
antara aspek-aspek validasi media.

Skor sempurna pada aspek kesesuaian materi (100%) menunjukkan bahwa
konten media telah sepenuhnya selaras dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi
Dasar PAT kelas VIII. Pencapaian ini tidak terlepas dari proses analisis kebutuhan
yang sistematis pada fase pertama ADDIE, di mana peneliti secara eksplisit
memetakan KI-KD sebagai landasan perancangan konten. Sebaliknya, aspek
keakuratan materi yang memperoleh 95,0% dengan satu poin pengurangan dari
P2 memberikan sinyal penting bahwa materi fiqih sholat sunnah, yang memiliki
tata cara dan ketentuan syariat yang spesifik, memerlukan standar akurasi yang
lebih ketat dibandingkan konten mata pelajaran lain (Pudjiani & Mustakim,
2021). Temuan ini secara logis mengimplikasikan bahwa pada pengembangan
lanjutan, proses peer-review konten figih oleh ahli syariah perlu
dipertimbangkan sebagai lapisan validasi tambahan di luar validasi pedagogis.

Penelitian ini secara spesifik mengisi gap literatur pengembangan media PAI
yang selama ini lebih banyak berfokus pada pembelajaran akidah dan akhlak
secara umum, sementara pengembangan media digital yang terstruktur untuk
materi Sholat Sunnah pada tingkat SMP masih sangat terbatas (Ichsan et al.,
2024). Kajian literatur menunjukkan bahwa meskipun Google Sites telah
dimanfaatkan di berbagai mata pelajaran, penggunaannya untuk pembelajaran
figih ibadah secara spesifik khususnya Sholat Sunnah gerhana, istisqa’, dan
jenazah belum banyak diteliti. Dengan demikian, "Cahaya Sunnah.id"
merupakan kontribusi yang konkret dan terverifikasi dalam mengisi kekosongan
tersebut, sekaligus menjadi referensi pengembangan bagi guru PAI vang hendak
mendigitalisasi konten ibadah pada jenjang yang sama.

Fitur-fitur interaktif yang dirancang dalam media ini—navigasi mandiri, video
tutorial bertahap, halaman khusus niat sholat, dan kuis evaluasi—secara
langsung merefleksikan prinsip konstruktivisme Piaget (1954), sebagaimana
dikutip dalam Zamsiswaya et al., (2024) yang menegaskan bahwa pengetahuan
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dibangun secara aktif oleh siswa melalui pengalaman dan interaksi, bukan
diterima secara pasif. Metode ceramah yang selama ini dominan di SMP Islam
Brawijaya menempatkan siswa sebagai penerima pasif, yang secara struktural
menghambat proses konstruksi pengetahuan. Media berbasis Google Sites
mengubah paradigma tersebut dengan memungkinkan siswa bernavigasi secara
mandiri sesuai kebutuhan dan kecepatan jar masing-masing. Selain itu,
desain media juga mengintegrasikan prinsip Contextual Teaching and Learning
(CTL) yang menekankan pentingnya menghubungkan materi dengan kehidupan
nyata siswa (Zamsiswaya et al., 2024). Hal ini diwujudkan melalui penyajian
konteks penerapan sholat sunnah dalam kehidupan sehari-hari, seperti
keterkaitan sholat istisga' dengan fenomena kemarau panjang dan sholat jenazah
dengan kewajiban sosial umat Islam. Kombinasi prinsip konstruktivistik dan
kontekstual inilah yang secara teoretis mendasari desain fitur interaktif media
dan menjelaskan tingginya skor pada aspek kesesuaian serta penyajian materi
dari kedua ahli materi PAL

Keberhasilan penerapan model ADDIE dalam menghasilk@ produk yang
tervalidasi pada penelitian ini konsisten dengan temuan Syahid et al. (2024) dan
Sulissusiawan et al. (2023) yang masing-masing melaporkan bahwa ADDIE
secara sistematis menghasilkan produk media dengan skor kelayakan di atas
80%. Zamsiswaya et al. (2024) menjelaskan bahwa kekuatan utama ADDIE
terletak pada sifatnya yang iteratif dan berbasis data, di mana setiap fase
menghasilkan output yang menjadi input fase berikutnya. Dalam penelitian ini,
hal tersebut terbukti konkret pada keputusan penambahan halaman khusus niat
sholat sebuah keputusan yang lahir dari masukan validator pada fase evaluasi
dan secara langsung merespons kesulitan belajar siswa yang teridentifikasi pada
fase analisis.

Penting untuk dicatat bahwa validasi pada penelitian ini terbatas pada penilaian
ahli (expert judgment) dan belum mencakup uji coba lapangan pada siswa.
Dengan demikian, klaim mengenai efektivitas media dalam meningkatkan
pemahaman atau motivasi belajar siswa secara aktual belum dapat ditegakkan
pada tahap ini. Sanusi et al. (2021) menegaskan bahwa pengembangan
pembelajaran PAI merupakan upaya terstruktur yang memadukan metode
tradisional dan modern agar siswa dapat memahami serta mengamalkan nilai-
nilai Islam secara optimal sebuah tujuan akhir yang baru dapat diverifikasi
melalui implementasi dan pengukuran empiris langsung pada siswa di tahap
elitian lanjutan.

SIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan dan memvalidasi media pembelajaran
interaktif berbasis Google Sites bernama "Cahaya Sunnah.id" untuk
pembelajaran Sholat Sunnah gerhana, istisqa’, dan jenazah pada peserta didik
kelas VIII SMP Islam Brawijaya menggunakan model ADDIE yang dibatasi
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hingga fase eva&\asi formatif melalui validasi ahli.

Hasil validasi menunjukkan bahwa media memenuhi kriteria kelayakan dari
seluruh aspek yang dinilai. Ahli media memberikan rata-rata 86,4% (kategori
Layak), dengan rincian M1 sebesar 92,7% (Sangat Layak) dan M2 sebesar 80,0%
(Layak). Ahli materi memberikan rata-rata 98,5% (kategori Sangat Layak),
dengan rincian P1 sebesar 100% dan P2 sebesar 96,0%. Skor tertinggi diperoleh
pada aspek kesesuaian materi, keluasan materi, dan penggunaan bahasa (100%),
yang mengindikasikan bahwa konten media telah sepenuhnya selaras dengan
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar PAI kelas VIIL

Revisi produk dilakukan berdasarkan masukan validator, mencakup penggantian
backsound dengan video penjelasan pemateri sesuai prinsip coherence dalam
Cognitive Theory of Multimedia Learning, pembuatan video tutorial mandiri,
serta penambahan halaman khusus niat sholat yang terstruktur.

Mengingat penelitian ini baru mencapai tahap validasi ahli, penelitian lanjutan
diperlukan dalam dua tahap: pertama, uji praktikalitas dan usability untuk
mengukur kemudahan penggunaan media secara langsung oleh siswa dan guru;
kedua, uji efektivitas melalui desain kuasi-ekspgmental untuk memperoleh
bukti empiris mengenai pengaruh media terhadap pemahaman konsep dan hasil
belajar Sholat Sunnah peserta didik kelas VIII secara terukur.
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